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Abstrak  

Teknologi memengaruhi banyak area dan memberikan kemudahan besar di area yang 
tersebar luas. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menganalisis dampak positif dan 
negatif dari penggunakan aplikasi media sosial Whats App dalam proses 
pembelajaran dan untuk membuat kerangka kerja konseptual dalam hal tata krama. 
Metode yang digunakan terkait dengan topik tulisan ini adalah metode studi literatur 
yang mana sumber berbeda dari penelitian penelitian akan dievaluasi. Hasil analisis 
dalam studi ini bahwa para siswa yang kecanduan pesan instan kurang berhasil pada 
proses akademik, mereka tidak dapat mengendalikan waktu yang dihabiskan untuk 
olah pesan, mereka mengabaikannya pekerjaan rumah dan mereka juga kurang 
disiplin dibandingkan dengan siswa lain. Selain itu juga terlihat tingkat pemahaman 
siswa, keterampilan belajar, produktivitas, dan prestasi akademik telah dipengaruhi 
secara negatif. Siswa yang menggunakan pesan instan selama proses membaca dapat 
meningkatkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas membaca mereka. 
Saat menggunakan Whats App dalam proses pendidikan mungkin ada masalah 
seperti siswa yang mungkin tidak memiliki ponsel cerdas atau akses internet, karena 
semacam pembatasan juga. Siswa bisa jadi ragu untuk bertanya di lingkungan 
WhatsApp, karena merasa ada perasaan seperti sedang diperhatikan di lingkungan 
WhatsApp. Menerima terlalu banyak pesan melalui WhatsApp dapat berdampak 
negatif terhadap pembelajaran.  

 
Kata kunci: Media Sosial Whats App, Dampak Pembelajaran 

 
Abstract  

Technology affects many areas and provides great convenience in widely dispersed 
areas. The purpose of this paper is to analyze the positive and negative impacts of 
using the Whats App social media application in the learning process and to create 
a conceptual framework in terms of manners. The method used related to the topic 
of this paper is a literature study method in which different sources of research 
research will be evaluated. The results of the analysis in this study that students who 
are addicted to instant messaging are less successful in the academic process, they 
cannot control the time spent on messaging, they ignore homework and they are also 
less disciplined compared to other students. In addition, it is also seen that the level 
of students' understanding, study skills, productivity, and academic achievement 
have been negatively affected. Students who use instant messages during the reading 
process can increase the time it takes to complete their reading assignments. While 
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using Whats App in the educational process there may be problems such as students 
who may not have a smartphone or internet access, due to some kind of restriction 
as well. Students may be hesitant to ask questions in the WhatsApp environment, 
because they feel like they are being cared for in the WhatsApp environment. 
Receiving too many messages via WhatsApp can have a negative impact on learning. 

 
Keywords: Whats App Social Media, Learning Impact 
 
Pendahuluan 

Berkat teknologi yang berkembang pesat, perangkat menyusut dalam hal fisik dan 
perangkat keras, dan teknologi internet terus berkembang dan menjadi lebih mudah 
diakses setiap waktu (Davies et al., 2017; Schroeder, 2018; Vannoy, & Palvia, 2010). 
Terutama perangkat seluler dan teknologi internet digunakan secara luas oleh pengguna. 
Pada titik ini, adalah mungkin untuk menunjukkan bahwa integrasi teknologi ke berbagai 
bidang dapat menyebabkan kerugian serta keuntungan. Pada umumnya hal negative 
diakibatkan oleh penyalahgunaan, penggunaan berlebihan, dan penggunaan di luar tujuan 
oleh pengguna. 

Sejak kemunculan pertama mereka di arena teknologi, perangkat seluler telah 
mengalami perubahan yang kuat evolusi dalam hal penampilan dan penggunaan fitur. 
Sebagai hasil dari perkembangan yang berbeda fase, perangkat seluler telah mencapai 
ukuran 'ponsel pintar' yang telah melampaui mereka fungsi dasar (Cheng et al., 2017; 
Kiljander, 2004; Thulin, & Vilhelmson, 2017). Sepanjang itu dalam prosesnya, 
penggunaan internet selalu menjadi fitur pilihan utama di ponsel pintar. Pengguna dapat 
menggunakan alat komunikasi sosial yang berbeda termasuk terutama media sosial 
(Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, dll.), berkat aplikasi yang terpasang di ponsel 
pintar mereka. Dengan merebaknya ponsel pintar dan kemudahan akses internet, 
banyaknya media social penggunanya meningkat pesat. Dalam konteks ini, aplikasi 
jejaring sosial WhatsApp secara luas digunakan di smartphone.  

WhatsApp dirancang oleh Brain Acton dan Jan Koum pada tahun 2009, dalam 
rangka untuk membuat komunikasi dan sirkulasi pesan lebih jelas dan cepat, berkat 
teknologi internet dan wifi yang membuat pengguna tetap terhubung (Harma & Shukla, 
2016). WhatsApp memungkinkan pengguna untuk mengirim dan menerima informasi 
lokasi real-time, foto, video, audio dan pesan teks ke lainnya orang dan kelompok. Semua 
tugas ini dilakukan secara gratis dan berkat lingkungan itu, up hingga 100 MB pesan teks, 
gambar, audio, video, dokumen PDF/Word, spreadsheet, slide acara dan lebih banyak 
data berbeda dapat dikirimkan ke pengguna target (Whatsapp, 2019b). 

WhatsApp juga menonjol sebagai jejaring sosial yang kuat yang dapat berbagi 
tautan ke alamat web (Dan Bouhnik & Deshen, 2014), mengimbau orang-orang dari 
segala usia (Zan, 2019) dan memungkinkan  komunikasi. WhatsApp adalah aplikasi 
perpesanan instan yang dapat dijalankan di sebagian besar mobile platform, dengan 
menjadi salah satu aplikasi mobile terpopuler di dunia (Priyono ,2016). Jejaring sosial 
WhatsApp memungkinkan berbagi jenis data dan sumber daya yang berbeda, memastikan 
komunikasi dan interaksi yang efektif, dan bahkan menciptakan kegiatan bersama di 
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dalam kelompok (Yılılmazoy & Kahraman, 2018). Dengan komunikasi dan interaksi 
tingkat tinggi ini lingkungan, terlihat bahwa perguruan tinggi sudah mulai mengadopsi 
mobile teknologi untuk memenuhi kebutuhan dan harapan siswa (Han & Shin, 2016; So, 
2016).  

Teknologi web digunakan secara aktif dan pembelajaran yang didukung media 
sosial menjadi lebih luas dalam sistem pendidikan saat ini, karena seringnya penggunaan 
internet dan aplikasi smartphone di kalangan siswa (Yılılmazoy & Kahraman, 2018). 
Perangkat seluler dan aplikasi terkait dapat digunakan dalam bidang pendidikan, untuk 
mendapatkan konten pendidikan, menemukan sumber data tambahan, mencari informasi 
spesifik, dan mendorong interaksi serta komunikasi dalam kelompok sebaya (Echeverria 
& others, 2011). WhatsApp memiliki peran besar dalam menggabungkan semua fitur 
penting dan efektif untuk memastikan kebaikan pengalaman pendidikan di era 
pengajaran/pembelajaran berbasis web. Berkat semua fitur efektifnya, WhatsApp sangat 
adiktif dan dapat memberikan dampak yang besar pada pengguna biasa, serta 
menyebabkan beberapa efek samping, yang sulit dikendalikan dan dihilangkan (Yeboah 
& Ewur, 2014).  

WhatsApp digunakan secara luas oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
menjangkau ke daerah yang berbeda. Dalam sistem pendidikan yang berubah, teknologi 
web digunakan secara aktif dan pembelajaran yang didukung media sosial menjadi lebih 
luas. Namun, jika tidak dievaluasi hati-hati, aplikasi seluler ini mungkin memiliki 
beberapa efek negatif karena penyalahgunaan dan penggunaan berlebihan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan dari paper ini adalah untuk mengkaji 
dampak negatif dan positif dari penggunaan Aplikasi jejaring sosial WhatsApp dalam 
bidng pendidikan dan proses belajar mengajar untuk membuat konseptual kerangka kerja. 
Dalam hal study literatur yang berkaitan dengan topik penelitian, sumber di database yang 
berbeda dievaluasi dan penelitian di ambil setelah tahun 2010  sebagai pertimbangan. 
Kerangka holistik mengenai hasil negatif  dan positif dari penggunaan WhatsApp di 
bidang pendidikan telah dicoba dibangun dengan menelaah sumber-sumbernya secara 
mendetail. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi literatur yang bertujuan untuk membuat kerangka 
konseptual dengan mengkaji dampak negatif penggunaan jejaring sosial WhatsApp 
dalam proses pendidikan. Tinjauan literatur memberikan informasi tentang subjek yang 
diminati dan memberikan dasar teoretis untuk penelitian (Buyukozturk, 2009). Tinjauan 
pustaka yang khas melibatkan proses membaca, memilih, dan secara kritis mengevaluasi 
pengetahuan, ide, temuan penelitian, dan diskusi saat ini untuk mencapai tujuan tertentu 
(Ekiz, 2013). Di bagian ini, pendekatan sederhana diikuti untuk pengumpulan dan analisis 
data dijelaskan terlebih dahulu di bawah sub-bagian berikut. Selanjutnya, beberapa 
singkat informasi tentang aplikasi WhatsApp 
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Hasil dan Pembahasan 
Dalam konteks analisis data, studi penelitian yang diterbitkan setelah 2010 

kemudian di analisis dengan menerapkan analisis isi yang cukup komprehensif. Studi 
penelitian termasuk dalam fase analisis umumnya mencakup diskusi mengenai aspek 
negatif dari penggunaan sosial WhatsApp dalam jaringan pendidikan. Dalam konteks ini, 
titik fokus utama dari studi ini diungkapkan secara singkat. Dengan cara ini, kerangka 
holistik dicoba dibentuk sesuai dengan tujuan studi dilaporkan di sini. Untuk pencarian 
dalam literatur, beberapa kata kunci sederhana seperti 'whatsapp', 'efek negatif', 
'penggunaan negatif', 'jejaring sosial', 'pendidikan', 'pengajaran' dan 'pembelajaran' adalah 
digunakan untuk mengumpulkan beberapa data mengenai studi penelitian terbaru. Setelah 
mendapatkan seluruh analisis paper dari  studi penelitian, lebih banyak pertimbangan 
diberikan kepada yang memiliki lebih banyak kutipan, lebih banyak interaksi melalui 
Web (yaitu berbagi, melihat), dan menjadi unik dalam hal temuan yang ditemukan 
lingkungan jejaring sosial yang lebih kompak dan kecil menurut lingkungan jaringan 
aplikasi-sosial lainnya. Ketika dipertimbangkan dalam hal jumlah pengguna bulanan 
(termasuk juga kunjungan unik, untuk lagi Januari 2019), WhatsApp mengambil tempat 
ke-2 secara umum dalam hal aplikasi pesan instant (gambar.1)   
 

 
Gambar  1. Penggunaan Media Sosial. 

 
Dengan mempertimbangkan fitur/keunggulan yang diungkapkan serta 

popularitasnya, WhatsApp tampaknya sebagai alat yang ampuh untuk tujuan pendidikan. 
Sub-bagian berikut dikhususkan untuk hal-hal penting terkait aplikasi Whatsapp. 
Study of the art penelitian terdahulu terkait dampak negatif  Whatsapp 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, adampak negatif – aspek WhatsApp 
dalam proses pendidikan tampaknya menjadi masalah terbuka dan topik penelitian yang 
luar biasa, yang belum banyak juga  di evaluasi dalam hal literatur. sejauh ini.  Jadi, karya 
penelitian terutama setelah tahun 2015 diperiksa dan hal-hal umum/penting  
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dipertimbangkan dalam penelitian ini. Paragraf berikut menjelaskan masing-masing studi 
penelitian yang luar biasa secara singkat untuk temuan yang diperoleh mengenai efek 
negatif  dan positif dari aplikasi celuler WhatsApp (atau bisa juga.) juga disebut sebagai 
jaringan sosial ) dalam pendidikan. 

Dalam penelitiannya, Zan (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan jejaring 
sosial WhatsApp dalam pendidikan memiliki banyak manfaat . Namun, selain hasil 
positif, hasil negatif ditemukan seperti adanya siswa yang mengirim pesan di luar jam 
pelajaran atau penggunaan bahasa yang tidak pantas dalam pesan WhatsApp. Selanjutnya 
terlihat bahwa mengaktifkan  WhatsApp digunakan selama proses pendidikan 
membutuhkan tanggung jawab tingkat tinggi untuk mengikuti semua korespondensi di 
antara siswa dan memeriksa kemungkinan kesalahan dan memberikan umpan balik untuk 
koreksi secara keseluruhan pesan yang dikirim atau diterima oleh setiap siswa. Yilmazoy, 
Kahraman & Baysan (2019) menunjukkan bahwa hasil belajar, jika tidak dioptimalkan 
dan  dikelola secara efisien. Dalam studi penelitian disediakan oleh Hamad (2017), 
disebutkan bahwa diperlukan pengalaman dalam mempersiapkan materi khusus untuk 
WhatsApp dan menggunakan sistem perangkat lunak alternatif yang mendukung aplikasi. 
Temuan dari eksperimen menunjukkan bahwa siswa tidak selalu siap pada kesepakatan 
yang disepakati waktu rapat WhatsApp dapat mengirim pesan (ke grup atau semua orang) 
bahkan hingga larut malam. Temuan juga menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak 
berpartisipasi dalam diskusi, tidak pasti bahwa semua siswa dapat belajar dari materi yang 
sama, dan aplikasi WhatsApp itu menyebabkan beberapa siswa cenderung mau 
berpartisipasi dalam kursus hanya dengan menyalin dan menempelkan teks yang sudah 
jadi.  

Dalam Studi oleh Gon & Rawekar (2017), beberapa kerugian menggunakan 
WhatsApp dalam proses pendidikan yang tercantum sebagai pesan intensif singkat yang 
menyebabkan kekacauan dalam proses belajar mengajar, fitur interaksi yang memakan 
waktu sebagai efek negatif dan kelelahan mata dampak hasil dari penggunaan lama 
melalui ponsel. Dalam studi mereka,  Grover et al. (2016) melaporkan bahwa penggunaan 
pesan instan setelah waktu tidur menyebabkan waktu tidur lebih pendek, lebih banyak 
sulit tidur selama siang hari dan akhirnya, penurunan kinerja akademik, yang merupakan 
masalah kritis dalam hal hasil pendidikan. 

Dalam penelitian Yeboah & Ewur (2014), disebutkan bahwa menggunakan Jejaring 
sosial WhatsApp dalam pendidikan memiliki efek negatif pada kinerja siswa sebagai 
berikut: Sebagian besar siswa di WhatsApp menghabiskan waktu yang sangat lama dan 
menunda studi pendidikan mereka. Dijelaskan pula bahwa karena proses komunikasi 
yang cepat di lingkungan WhatsApp, siswa tidak memperhatikan aturan tata bahasa 
(bahkan mungkin lupa aturan) dan dapatkan cara komunikasi alternatif karena komponen 
khusus WhatsApp seperti emoji atau ikon animasi. Disebutkan juga bahwa WhatsApp 
menyebabkan kurang konsentrasi di lingkungan kelas ketika mengajukan pertanyaan 
selama proses persiapan akademik mencoba untuk menyeimbangkan aktivitas online dan 
aktivitas tatap muka. 

Studi oleh Dietz & Henrich (2014) menunjukkan bahwa menggunakan pesan teks 
melalui proses pembelajaran tidak mempengaruhi belajar siswa secara positif. 
Sebaliknya, pesan teks (SMS) telah menjadi faktor gangguan yang mengakibatkan lebih 
rendah nilai untuk siswa, yang telah mengirim pesan satu sama lain selama waktu kuliah.  
Fondevila Gascon dkk. (2014) menunjukkan bahwa siswa mungkin kehilangan jam tidur 
mereka yang akurat, pengalaman penurunan tingkat konsentrasi mereka, dan menghadapi 
masalah dalam keterampilan belajar mereka dan produktivitas, karena mengirim dan 
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menerima pesan WhatsApp (sehingga menjaga diri fokus pada lingkungan aplikasi 
tersebut). 

Menurut temuan studi Hayati, Jalilifar & Mashhadi (2013), penggunaan perangkat 
seluler dapat menyebabkan guru memainkan peran pasif dalam lingkungan kelas dan 
sebenarnya interaksi berbasis guru (fisik) lebih baik dan lebih banyak efektif daripada 
menggunakan perangkat seluler. Fante, Jacobi & Sexton (2013) menunjukkan dalam studi 
mereka bahwa siswa yang menggunakan pesan instan selama proses membaca dapat 
meningkatkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas membaca mereka. 
Dalam studi mereka, Zhang, Song & Burston (2011) mengungkapkan bahwa Kerugian 
menggunakan WhatsApp cenderung menyebabkan kurangnya perhatian dan bahkan 
kelupaan. 

Dalam studi oleh Junco & Cotten (2011), menunjukkan bahwa menggunakan pesan 
instan selama melakukan lebih dari satu tugas sekolah memiliki efek negatif dalam proses 
pendidikan. Di penelitian mereka, Huang & Leung (2009) menunjukkan bahwa meskipun 
siswa telah memperoleh lima jenis bentuk terima kasih (manfaat interpersonal, layanan 
sosial, kenyamanan, informasi dan hiburan), mereka tidak berhasil dan kurang disiplin 
dalam tugas-tugas akademik dan bahkan mengabaikan pekerjaan rumah mereka karena 
mereka tidak dapat mengontrol waktu yang mereka habiskan secara instan pesan. Fox, 
Rosen & Crawford (2009) menunjukkan bahwa pesan instan berpengaruh dampak negatif 
pada bidang akademis dalam pemahaman membaca. 

Ketika temuan penelitian diperiksa, adalah mungkin untuk mencapai beberapa hasil 
utama sebagai: masalah umum tentang efek negatif – aspek penggunaan WhatsApp dalam 
pendidikan. 

Selanjutnya, beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut juga dapat diperoleh 
berkat saat ini temuan yang dicapai. Mempertimbangkan literatur yang diperiksa, poin-
poin berikut dapat ditekankan dalam konteks: dampak negatif penggunaan WhatsApp 
dalam pendidikan: 
1. Siswa, yang bergantung pada pesan instan, mungkin tidak berhasil di bidang akademik 
2. Siswa sering tidak dapat mengontrol waktu yang dihabiskan untuk berkirim pesan 
3. Siswa yang menggunakan WhatsApp mungkin mengabaikan pekerjaan rumah mereka dan 

kurang disiplin daripada murid lain 
4. Menggunakan WhatsApp selama proses pendidikan dapat berdampak buruk pada beberapa 

siswa pemahaman membaca dan prestasi akademik 
5. Hasil negatif seperti ketidakmampuan berkonsentrasi, keterampilan belajar dan produktivitas 

berkurang dapat terjadi pada siswa yang kurang tidur karena aktif menggunakan WhatsApp 
6. Saat menggunakan WhatsApp dalam proses pendidikan lebih disukai, mungkin ada masalah 

seperti karena siswa mungkin tidak memiliki ponsel cerdas atau akses internet, karena 
semacam pembatasan juga 

7. Menerima terlalu banyak pesan melalui WhatsApp dapat berdampak negatif terhadap 
pembelajaran 

8. Topik aktif dapat dengan mudah diabaikan, karena komentar yang tidak perlu di lingkungan 
WhatsApp. Dalam grup WhatsApp, siswa dapat membagikan postingan di luar lingkup 
pendidikan. Di lingkungan WhatsApp, grup mungkin tidak aktif (akibat interaksi yang 
rendah oleh siswa) tepat waktu.Tidak ada sanksi apapun terhadap ketidakhadiran sesi 
WhatsApp. Di lingkungan WhatsApp, beberapa siswa mungkin tidak mengungkapkannya 
dengan benar 

9. Siswa mungkin ragu untuk bertanya di lingkungan WhatsApp. Mungkin ada ketegangan 
terhadap perasaan seperti sedang diamati di lingkungan WhatsApp 
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10. Penggunaan aplikasi WhatsApp yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan. 
Menggunakan WhatsApp di luar tujuan dan pesan lama dapat meningkatkan kecanduan. 
Pengguna dapat mengabaikan pertanyaan / pesan yang dikirim melalui jejaring sosial 
WhatsApp lingkungan. Karena WhatsApp  membatasi akademik antara guru dan siswa dapat 
dihilangkan 

11. Menggunakan bahasa ilmiah yang salah atau koreksi yang hilang dalam lingkungan 
WhatsApp dapat menyebabkan pengalaman belajar yang salah. Dilaporkan juga bahwa 
membagikan terlalu banyak materi pendidikan melalui WhatsApp aplikasi dapat 
menghambat proses pembelajaran. Mengingat temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, 
saran-saran berikut dapat dikemukakan 

12. Studi penelitian yang berbeda mengenai efek negatif dari penggunaan jejaring sosial 
WhatsApp dalam proses pendidikan dapat diwujudkan melalui kelompok demografis yang 
berbeda. Studi penelitian dapat diterapkan dengan mempertimbangkan tingkat pembelajaran 
dan pendidikan yang berbeda dan membandingkan temuan yang diperoleh dengan cara ini 
dapat berkontribusi pada literatur. 

13. Penggunaan WhatsApp dalam proses pendidikan dapat direncanakan dengan aturan tertentu 
dan program sehingga kerugian/efek negatif dapat dihilangkan. 

WhatsApp memiliki fitur dan cara interaksi yang berbeda. Semua fitur yang 
berbeda ini dan komponen interaktif dapat dipertimbangkan dalam pendidikan yang 
terorganisir proses, untuk memahami lebih lanjut tentang efek dari aplikasi itu – jejaring 
sosial 
 
Kesimpulan 

Saat menggunakan WhatsApp dalam proses pendidikan mungkin  ada masalah 
seperti siswa yang mungkin tidak memiliki ponsel cerdas atau akses internet, karena 
semacam pembatasan juga. Siswa bisa jadi ragu untuk bertanya di lingkungan WhatsApp, 
karena merasa ada perasaan seperti sedang diperhatikan di lingkungan WhatsApp. 
Menerima terlalu banyak pesan melalui WhatsApp dapat berdampak negatif terhadap 
pembelajaran. 
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